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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Subjek Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai penyisipan humor dalam pendralajpahasa Inggris
di sekolah dasar dilaksanakan di sekolah dasaakl&&ugus Rajawali Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya. Adapun rincian dafekotah-sekolah dasar di
daerah Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kotakmataya sebagai
berikut:

Tabel 3.1.

Daftar Sekolah Dasar Gugus Rajawali Kecamatan @#oen Kota Tasikmalaya

Posisi
No. Nama Sekolah Alamat Sekolah
1 SD Negeri Siluman 1 JI.  Siluman No0.81SD Imbas
Kelurahan Setiaratu
2 SD Negeri Siluman 2 Kp. Gunung Kialin SD Inti
Kelurahan Setiajaya
3 SD Negeri Siluman 3 JI. Siluman KelurahanSD Imbas
Setiaratu
4 SD Negeri Siluman 4 Kp. Gunung Kialin SD Imbas
Kelurahan Setiajaya
5 SD Negeri Angkasa 2 Kp. Gunung Kialif SD Imbas
Kelurahan Setiajaya

Adapun pemilihan sekolah dasar di daerah Gugus wRédjaKecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya dalam penelitian irdadarkan dengan ditemukan
guru-guru mata pelajaran bahasa Inggris di sekolakar di daerah Gugus
Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya mengkgan sisipan humor
dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas V gpedarta didik merasa antusias
dan gembira dalam pembelajaran bahasa Inggris yaegggunakan sisipan
humor. Oleh karena itu peneliti menjadikan sekalabar di daerah daerah Gugus
Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya ssblakasi penelitian.
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2. Subjek Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian kualitatif istilah populasi tidalguhakan, akan tetapi
menggunakan istilah situasi sosial. Menurut Spsadtalam Sugiyono, 2010)
situasi sosial terdiri atas tiga elemen yaitu: tatnpelaku, dan aktivitas. Sehingga
peneliti dalam penelitian kualitatif harus mengansatara mendalam mengenai
aktivitas para pelaku di suatu tempat. Adapun etealemen pada situasi sosial
dapat ditunjukkan oleh gambar berikut.

Tempat

tuBisi
Sosial

Aktivitas

Pelakd
Gambar 3.1. Elemen Situasi Sosial dalam Peneliualitatif
Adapun situasi sosial yang diamati oleh penelitiacha penelitian ini
adalah penyisipan humor oleh seluruh guru bahaggriddi kelas V di sekolah
dasar daerah Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureura Kasikmalaya dalam
pembelajaran bahasa Inggris di kelas V di sekokdaddaerah Gugus Rajawali
Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya. Daftar skliguru bahasa Inggris
tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 3.2.
Daftar Guru Bahasa Inggris di Kelas V di Sekolals&aGugus Rajawali

Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya

. Tugas -
Nama Guru K\;Ie:rlnsin Mengajar di P_?ne:j;ilrl](i?n
Sekolah
Mukaromah, S. Pd. P SD Negerj S1 PGSD UPI
Siluman 1
Soni Iskandar, S. Pd. L SD NegerjS1  Pendidikan
Siluman 2 Sejarah Unsil
Ulfah Durrotunafisah, S. Pd. P SD NegeriS1 PGSD UPI
Siluman 3
Tuti Aisyatillah, S. Pd. P SD Negeri| S1 PGSD UPI
Siluman 4
Irma Nurmalasari, S. Pd. P SD NegeriS1 Pendidikan
Angkasa 2 B.Inggris UNSIL
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Teknik sampling yang digunakan pada penelitianadalah jenis dari
teknik non probability sampling yaitu teknik purposive sampling. Sugiyono
(2010, him. 53) mengemukakan bahwa

..purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan teriantmisalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang hdt@apkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan menmardap&neliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.

Pertimbangan peneliti mengambil sampel sumber datsekolah dasar
daerah Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kotakifasaya adalah hasil
studi pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat ppagishumor dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di kelagekdlah dasar di daerah
Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaghingga peneliti
mengambil sampel sumber data di sekolah dasar ldaGugus Rajawali
Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.

Teknik purposive sampling dirasa peneliti sangat tepat dalam pemerolehan
data untuk penelitian bagaimana mengungkap pelaksampenyisipan humor
dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas V skkdésar di daerah Gugus

Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.

B. Desain Penelitian

Tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh gambaestang pelaksanaan
penyisipan humor dalam pembelajaran bahasa Indgkislas V sekolah dasar di
daerah Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kotakiadaya, sehingga
peneliti menggunakan metode penelitian deskripgiighn pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini. Sugiyono (2010) mengemukalashwa pendekatan
kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objekang alamiah dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan kepada maldaipada generalisasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahwapenelitian kualitatif lebih
menekankan pada pemaparan melalui kata-kata sedhsis data bersifat
induktif.

Prosedur dalam penelitian ini adalah peneliti marem fokus masalah

yang dijadikan acuan ketika peneliti melaksanakadi pendahuluan. Kemudian
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peneliti merumuskan masalah dari informasi yangolid dari studi pendahuluan.
Setelah merumuskan masalah, peneliti melakukan i spudgstaka untuk

menemukan teori-teori mengenai variabel yang terddplam rumusan masalah.
Kemudian dilakukan pengumpulan data oleh penediiagai instrumen utama
dibantu oleh lembar observasi, pedoman wawancaréa proses dokumentasi
pada situasi sosial yang diteliti. Setelah prosesgpmpulan data, peneliti
melakukan pengolahan data serta analisis data delaggkah pertama yaitu
mereduksi data sesuai dengan rumusan masalah, kemudnyajikan data, serta
langkah terakhir adalah melakukan penarikan kedmmpuAdapun desain

penelitian dapat dilihat pada gambar desain aloelgean berikut.

Penentuan Fokus Perumusan Studi Pustaka
Masalah ketika > Masalah » Mengenai Variabel
Studi Pendahuluary Rumusan Masalah
y
Analisis Data Pengolahan Data Pengumpulan Data
i« <] di Lapangan

Gambar 3.2. Desain Alur Penelitian

C. Metode Pendlitian

Dalam penelitian penyisipan humor dalam pembelajaehasa Inggris di
kelas V sekolah dasar di daerah Gugus Rajawali idatan Cibeureum Kota
Tasikmalaya, peneliti menggunakan metode peneldieskriptif. Hatimah dkk.
(2007, him. 98) menyatakan bahwa

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengaerpmnétasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalafard masyarakat,
serta tata cara yang berlaku dalam masyakaratstrési-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang barigndan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.

Berdasarkan pemaparan tersebut, metode penelitkrigtif dirasa cocok
dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperolehlgaan tentang pelaksanaan
penyisipan humor dalam pembelajaran bahasa Indgikelas V sekolah dasar.
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Adapun pertimbangan peneliti menggunakan metodelipien deskriptif adalah

sebagai berikut:

1. Dengan metode penelitian deskriptif, penelifppatamemperoleh data secara
mendalam dari penelitian.

2. Dengan metode penelitian deskriptif, hasil p@ael dapat memberikan makna
berupa informasi mengenai penyisipan humor dalambeéjaran bahasa
Inggris di kelas V sekolah dasar sehingga menjaldab rujukan bagi guru dan
calon guru sebagai gambaran bagaimana menyisipkamorh dalam
pembelajaran bahasa Inggris di kelas V sekolalhrdasa

3. Dapat mengetahui secara langsung situasi gosralitian, sehingga peneliti

menganggap dalam pengolahan data disusun tangkatdgang dimanipulasi.

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian penyisipan humor dalam pembelajaehasa Inggris di
kelas V sekolah dasar di daerah Gugus Rajawali idatan Cibeureum Kota
Tasikmalaya, peneliti menggunakan sebuah varialaeldin, yakni pelaksanaan
penyisipan humor dalam pembelajaran bahasa Indgkislas V sekolah dasar di
daerah Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kot&imadaya.
1. Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar

Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dnesda memiliki posisi
sebagai mata pelajaran muatan lokal dan bertujurnk yoeserta didik dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris dalam eksnisekolah yang
mencakup empat keterampilan berbahasa vyaitu meademy berbicara,
membaca, dan menulis.
2. Humor dalam pembelajaran

Humor dalam pembelajaran adalah komunikasi yangjfaemendidik dan
dilakukan guru secara langsung atau melalui mesligah tujuan untuk membuat
peserta didik tertawa.
3. Humor dalam pembelajaran bahasa Inggris

Humor dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah hkikasi yang
bersifat mendidik dan dilakukan guru secara langsatau melalui media dengan
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tujuan untuk membuat peserta didik tertawa dan meang keberhasilan peserta
didik berkomunikasi melalui bahasa Inggris.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pada penelitian kualitatif labdapeneliti sendiri.
Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2010, himnb&hwa

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya atgbeneliti itu sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjgdas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelgisherhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandindgsagan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian piebetperan sebagai instrumen
utama dibantu pedoman wawancara, lembar obsese&$s proses dokumentasi
dalam mengumpulkan data di lapangan. Instrumendim&n tersebut digunakan
dengan tujuan memperoleh data secara kredibel.

Tabel 3.3.

Kisi-Kisi Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

Variabe | Subvariabel | Indikator Teknik Sumper
Tujuan
penyisipan
humor dalam
pembelajaran Wawancar.a, .
bahasa Observasi, Rudiana
Pelaksanaan Inggris di dan (2012)
Penyisipan penyisipan kelas \/ Dokumentasi
humor dalam | humor dalam sekolah
pembelajaran | pembelajaran dasar
bahasa Inggris bahasa Pen eb'ab
di kelas V Inggris di humo)r/dalam
sekolah dasar kelas V : .
sekolah dasar pembelajaran Wawancar.a, Dananjaya
bahasa Observasi, (dalam
Inggris di dan Darmansyah,
kelas V Dokumentasi 2010b)
sekolah
dasar.
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Objek
sasaran
pembuatan
humor dalam | Wawancara, Dananjaya
pembelajaran | Observasi, (dalam
bahasa dan Darmansyah,
Inggris di Dokumentasi 2010b)
kelas V
sekolah
dasar.
Syafig dan
Peranan Saleh (2012)
humor dalam Chiasson
pembelajaran | Wawancara, (2002)
bahasa Observasi, Loomax dan
Inggris di dan Moosavu
kelas V Dokumentasi (dalam
sekolah Chiasson,
dasar. 2002)
Batasan yang
harus
diperhatikan
guru ketika
menyisipkan | Wawancara,
humor dalam Observasi, Chiasson
pembelajaran dan (2002)
bahasa Dokumentasi
Inggris di
kelas V
sekolah
dasar.
Manfaat
hpe”y's'pa” Chee (2006)
umor dalam .
pembelajaran Wawancar.a, Rudiana
bahasa Observasi, (2012)
Inggris di dan . Darmansyah
K Dokumentasi (2010b)
elas V
sekolah dasar
bagi guru.
Media yang | Wawancara, Darmansvah
digunakan Observasi, y
. (2010b
penyisipan dan
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humor dalam | Dokumentasi
pembelajaran
bahasa
Inggris di
kelas V
sekolah
dasar.
Jenis
penyisipan
humor dalam
pembelajaran
bahasa Wawancara, Sheinowitz
Inggris di Observasi, (dalam
kelas V dan Darmansyah,
sekolah dasar | Dokumentasi 2010b)
dilihat
berdasarkan
terencana
atau tidak.
Jenis
Jenis penyisipan
penyisipan | humor dalam
humor dalam | pembelajaran
pembelajaran bahasa Wawancara,
bahasa Inggris di Observasi, Darmansyah
Inggris di kelas V dan (2010b)
kelas V sekolah dasar | Dokumentasi
sekolah dilihat
dasar. berdasarkan
waktu
pelaksanaan.
Jenis
penyisipan
humor dalam
pembelajaran Shade
bahasa Wawancar.a, (dqlam
Inggris di Observasi, Syafig dan
kelas V dan . Saleh, 2012)
sekolah dasar Dokumentasi dan Chee
dilinat (2006)
berdasarkan
bentuk.
Respon Manfaat Wawancara, Chee (2006)
peserta didik penyisipan Observasi, Rudiana
kelas V humor dalam dan (2012)
terhadap pembelajaran | Dokumentasi Darmansyah
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pelaksanaan bahasa (2010b)
penyisipan Inggris di
humor dalam kelas V
pembelajaran | sekolah dasar
bahasa bagi peserta
Inggris di didik.
kelas V Respon
sekolah dasar | peserta didik
kelas V
terhadap Wawancara,
pelaksanaan .
- Observasi,
penyisipan
dan
humor dalam .
: Dokumentasi
pembelajaran
bahasa
Inggris di
kelas V SD.

F. Proses Pengembangan I nstrumen

Pada penelitian kualitatif, dalam pengujian keabratiata menggunakan
istilah yang berbeda dengan penelitian kuantit®ténurut Sugiyono (2010, him.
121) menyatakan bahwa “...uji keabsahan data datamelitian kualitatif meliputi
uji  credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), darconfirmability (objektivitas)”.

Dalam uji kredibilitas, Sugiyono (2010, him. 121g¢nyatakan bahwa

...uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadapa hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangpengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianguthskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, aaamber check.

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti melakukakradibilitas data
dalam penelitian dengan perpanjangan pengamatamgiatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, analisis kasus analissukanegatif, damember check.

Pada uji kredibilitas data dalam penelitian dengperpanjangan
pengamatan, peneliti mengecek kembali mengenaiydaig didapat di lapangan
selama penelitian, apakah merupakan data yang setar atau tidak. Pada uji
kredibilitas data dalam penelitian dengan penirggkaketekunan, peneliti
membaca berbagai referensi buku, jurnal, sertd paselitian mengenai humor

dalam pembelajaran terutama dalam pembelajarars&ahggris. Kemudian pada
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uji kredibilitas data dalam penelitian dengan tgialasi, peneliti menggunakan
triangulasi sumber data serta triangulasi teknikngpenpulan data. Pada
triangulasi sumber data, peneliti melakukan pengulamp data pada tiga
responden yaitu guru bahasa Inggris serta duatpefidik di setiap sekolah dasar
di Gugus Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikgel Sedangkan pada
triangulasi teknik pengumpulan data, peneliti mengulkan data melalui tiga
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, obserei, dokumentasi. Hal

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

Peserta didilg » Guru bahasa Inggris

Gambar 3.3. Triangulasi Sumber Data

Wawancaras > Observasi

Dokumentasi
Gambar 3.4. Triangulasi TiekPengumpulan Data
Pengujian kredibilitas data dalam penelitian dengaralisis kasus negatif
dilakukan bila ditemukan data yang bertentangangalendata yang telah
ditemukan di lapangan. Kemudian peneliti menggunaiahan referensi yaitu
transkrip wawancara dengan responden baik dengan lmhasa Inggris, serta
peserta didik, foto-foto penelitian, serta perekamadeo. Lalu pengujian
kredibilitas data dalam penelitian dengan mengadakember check yaitu
peneliti melakukan penyampaian temuan data kepadab@ri data yaitu guru
bahasa Inggris serta peserta didik untuk menyeptkatian data di lapangan.
Pada pengujiatransferability, peneliti memaparkan data sesuai dengan
apa yang ada di lapangan tanpa manipulasi sedaddatikan secara rinci, jelas,
dan sistematis. Pada pengujidapendability dan confirmability, peneliti diaudit
serta dibimbing dalam proses penelitian oleh dsd@embimbing skripsi.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian mengenai penyisipan humor dalanbekjaran bahasa
Inggris di kelas V sekolah dasar di daerah Gugyavirdi Kecamatan Cibeureum
Kota Tasikmalaya, peneliti menggunakan teknik pemguian data triangulasi
yaitu wawancara, dokumentasi, serta dokumentasudbedengan pernyataan
Sugiono (2010, him. 83) bahwa triangulasi adalalteknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekmigymapulan data dan sumber
data yang telah ada”. Peneliti menggunakan tekailgpmpulan data triangulasi
dengan pertimbangan bahwa dengan beberapa tekedbtg diharapkan dapat

saling melengkapi dalam mengumpulkan data di lapang

a. Wawancara

Teknik pengumpulan data pertama digunakan persgldlah wawancara.
Pengertian wawancara didefinisikan oleh RiduwanO(20him. 29) adalah
“...suatu cara pengumpulan data yang digunakankumemperoleh informasi
langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakianifgin mengetahui hal-hal
dari responden secara lebih mendalam serta juratgdonden sedikit”.

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah weava
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur adalawancara dimana peneliti
menyiapkan pedoman untuk wawancara serta mengtfalimasi yang dirasa
penting dengan pertanyaan di luar pertanyaan dgd@eoman wawancara
(Sugiono, 2010). Alasan peneliti menggunakan waaansemiterstruktur adalah
supaya data didapat secara langsung dan mendattarjuselah responden yang
sedikit. Namun supaya terarah, peneliti telah mesiggkan daftar pertanyaan
kepada responden. Data yang diperoleh melalui weavanadalah bagaimana
pembelajaran menyenangkan dengan penyisipan hubmgaimana teknik
pelaksanaan penyisipan humor dalam pembelajaraashalmggris di kelas V
sekolah dasar, bagaimana jenis penyisipan huma@mdalembelajaran bahasa
Inggris di kelas V sekolah dasar, dan bagaimanporepeserta didik kelas V
terhadap penyisipan humor dalam pembelajaran bahggas di kelas V sekolah
dasar. Adapun responden yang ditentukan penelgiabdguru bahasa Inggris
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serta dua perwakilan peserta didik kelas V di pesakolah dasar di Gugus
Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.

Wawancara dilakukan setelah observasi. WawancaraShli Negeri
Angkasa 2 dilaksanakan pada tanggal 29 April 20ddgdn responden lbu Irma
Nurmalasari, S. Pd., Siti Nursilah, dan Felani Apsyah. Wawancara di SD
Negeri Siluman 3 dilaksanakan pada tanggal 29 2914 dengan responden lbu
Ulfah Durrotunafisah, S. Pd., Diki Kusumah, darifwi Syahfitri. Wawancara
di SD Negeri Siluman 4 dilaksanakan pada tangddeB2014 dengan responden
Ibu Tuti Aisyatilah, S. Pd., Basar Abdul Aziz, d@gahwa Syagita Destriansyah.
Wawancara di SD Negeri Siluman 1 dilaksanakan padggal 8 Mei 2014
dengan responden lbu Mukaromah, S. Pd., M. Gilalag, Indri Windriasari.
Wawancara di SD Negeri Siluman 2 dilaksanakan padggal 9 Mei 2014
dengan responden Bapak Soni Iskandar, S. Pd., N&syga Jalianti, dan Adi

Muhamad Darmawan.

b. Observasi
Teknik pengumpulan data kedua adalah observasgeP#m observasi
dinyatakan oleh Riduwan (2007, him. 30) adalah

“...melakukan pengamatan secara langsung ke obgglelipan untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apalolgek penelitian
bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenoneram dkejadian-kejadian
yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan peragguresponden kecil”.

Berdasarkan uraian tersebut, alasan peneliti meva@gun observasi adalah karena
penelitian dilakukan secara langsung terhadap obgelelitian, objek penelitian
bersifat perilaku dan tindakan manusia, serta jamggponden yang sedikit.
Adapun teknik observasi yang peneliti gunakan dd#&éknik observasi
partisipasi pasif dan terus terang atau tersanaenia sejalan dengan pendapat
Sugiyono (2010, him. 66) bahwa observasi partisipasif adalah “...peneliti
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, itetdpk ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut”. Sedangkan observasi terus geatau tersamar adalah
“...peneliti dalam mengumpulkan data menyatakaosteerang kepada sumber

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian”.
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Pada kegiatan observasi, peneliti mengamati petaksaProses Belajar
Mengajar (PBM) bahasa Inggris di kelas V sekolalsadadi daerah Gugus
Rajawali Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.

Adapun kegiatan observasi dilaksanakan tiga kallarda setiap
pembelajaran bahasa Inggris di kelas V sekolahrdhsgaerah Gugus Rajawali
Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya. Di SD Negegkasa 2, observasi
dilaksanakan pada tanggal 15, 22, dan 29 April 245D Negeri Siluman 3,
observasi dilaksanakan pada tanggal 15, 22, daAp2® 2014. Di SD Negeri
Siluman 4, observasi dilaksanakan pada tanggah©®@ April 2014 serta 3 Mei
2014. Di SD Negeri Siluman 1, observasi dilaksangiada tanggal 17 dan 24
April 2014, serta tanggal 8 Mei 2014. Di SD Neg8&iluman 2, observasi
dilaksanakan pada tanggal 25 April 2014 serta 29disiei 2014.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data terakhir adalah dokument&gngertian
dokumentasi dinyatakan oleh Riduwan (2007, him. &lalah sebagai berikut
“Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh datggsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraty laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter, data yang relevan penelitisAdapun alasan peneliti
menggunakan teknik dokumentasi adalah untuk menmdyukiata yang telah

didapat dari teknik wawancara dan observasi.

H. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan di mana peneliti rapalisis dan
menafsirkan data yang didapat di lapangan melakunik pengumpulan data. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (20108B)nbahwa

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@andan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuadapgat diinformasikan
kepada orang lain.

Adapun analisis data yang dilakukan oleh penelgngacu pada teknik
analisis data Miles dan Huberman. Teknik anali@sadViles dan Huberman
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(dalam Sugiyono, 2010) terdiri dari tiga tahapantuyalata reduction, data
display, danconclusion drawing/verification.
a. Data Reduction

Pada tahap reduksi data peneliti merangkum, menhiéikhal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedam polanya serta
membuang yang tidak perlu dari data yang didapdbpihngan. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2010, him. @Byd “Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfolarskpada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya”.
b. Data Display

Sugiyono (2010, him. 95) menyatakan bahwa “Dalanefigan kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraiagkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya”. Adapun dalam penelitian ini, p#@ne
menggunakan uraian singkat dalam penyajian datg y#peroleh, agar dapat
dimengerti setelah data tersebut terkumpul.
c. Conclusion Drawing

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data ldemil penelitian,
peneliti melakukan penarikan data kesimpulan. Amaldata diuraikan dalam
bentuk naratif dan deskriptif. Peneliti menyusumolan penelitian berupa skripsi

setelah kesimpulan didapat.



